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Abstract
" The objective of research are: (1) to discover step of learning community; (2) to
discover a computer based media and module that support of learning community;
and (3) to discover type of authentic assessment that support of learning
community that can raise effectively of learning of Circuit Analysis. Subject of
research is the student of the Study Program of Physics of Mathematies and Science
Faculty in Yogyakarta State University that takes the Circuit Analysis Subject of 28
students. To determine data of the research is used methods: (1) test, (2)
observation, and (3) questicner. Test is used to determine data of the learning
achievement of the Circuit Analysis. Observation to determine of student activity.
By analyzing of data, it is concluded that: (1) Steps of learning community that
can raise effectively of learning of Circuit Analysis are: (a) Lecturer explains points
of lecture, (b) Lecturer gives differenf tasks to each group, (c) class is divided to 3-4
person/ group, and (d) each of group present their paper and another group
perceive; (2) Type of authentic assessment in contextual teaching and learning that
apply learming community can rise effectively of learning of Circuit Analysis are:
(a} activity, (b) task, {c) quiz, and (d}) test; and (3) Media of learning and module
that support to learning community to rise effectively of learning of Circuit
Analysis. Media construction is figure, simple explanation, color-animation font.
Module construction is complete theory, problem solving, and drill.

Keywords: contextual learning, learning community, CAl, authentic assessment,
learning effectiveness.

A. Pendahuluan

Kesulitan belajar yang dihadapi se-
tiap mahasiswa tidak sama atau bersifat
individual. Hal ini nampak dalam se-
baran nilai yang menggambarkan pres-
tasi belajar yang beragam. Prestasi be-
lajar mahasiswa FMIPA pada mata-
kuliah Analisis Rangkaian Listrik juga
sangat beragam. Selama 3 tahun ter-
akhir .sekitar 30% mahasiswa mem-
peroleh nilai di bawah batas kelulusan
atau tidak Iulus, yang berarti 30%

mahasiswa tersebut mengalami kesulit-
an belajar Analisis Rangkatan Listrik.
Kesulitan belajar mahasiswa yang
mengakibatkan kegagalan belajar ini
perlu mendapatkan perhatian dan pe-
nanganan yang serius, yakni adanya
inovasi pada proses pembelajaran an-
tara lain: (a) variasi media; (b) variasi
metode; {c) pendekatan; dan (d} sarana
prasarana pendukungnya. Karena itu-
lah, diperlukan sebuah sistem pem-
belajaran ‘baru’ yang memberdayakan
mahasiswa, yakni pembelajaran kon-
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- tekstual atau Contextual Teaching and
. Learning (CTL).

e Ada beberapa pendekatarn yang me-
.- rupakan jabaran dari Belajar dan Meng-

- ajar Kontekstual yakni: (a) bertanya

(guestioning); (b) masyarakat belajar
. (learrting community); (c) inkuiri (in-

quiry); (d) konstruktivisme (constructiv-
~_ism); (e) pemodelan (modeling); (f) Ref-

*leksi (reflection); dan (g) penilaian se-

benarnya (authentic assessment) (Nur-
. hadi, 2002). Selanjutnya pada kesem-
... patan ini akan diimplementasikan pen-

. dekatan learning community untuk stra-
' tegi pengorganisasian kelasnya dan
o authentic assessment untuk pendekatan

. penilaiannya untuk meningkatkan efek-

. tivitas pembelajaran Analisis Rangkai-
an Listrik (ARL). Peningkatkan efek-

- tivitas. adalah dibatasi pada mening- -

. katkan prestasi dan homogenitas pres-
. tasi yang diindikasikan dengan me-
.. ningkatnya kenaikan nilai post tes dari
. pretes serfa menurunnya simpangan
i bak.

oo Dari uraian di atas, tujuan pe-
- nelitian kaji tindak ini adalah untuk:

.- {1) mendapatkan langkah-langkah pen-

dekatan learning communify yang

dapatmeningkatkan efektivitas pem-
4 belajaran Analisis Rangkaian Listrik;
..«{2) mendapatkan  bentuk  authentic
: assessment dalam pembelajaran kon-
tekstual yang menggunakan pen-
dekatan legrning community dalam
meningkatkan efektivitas pembela-
& jaran Analisis Rangkaian Listrik;

-+(3) mendapatkan media pembelajaran
. : berbantuan komputer dan modul

vang mendukung legrning comm-.

nity dalam meningkatkan efektivitas
- pembelajaran . Analisis Rangkaian
Listrik.

3 géiajar dan Mengajar Kontekstual

= (Contextual Teaching and Learning)
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 Ada beberapa pendekatan yang me-
rupakan jabaran dari Belajar dan Meng-
ajar Kontekstual yakni: (a) bertanya
(questioning); (b) masyarakat belajar
{learning community); (c} inkuiri (ingu-
iry); (d) konstruktivisme (comstructiv-
ism); (e) pemodelan (modelling); (f) Ref-
leksi (reflection); dan (g) penilaian se-
benarnya (authentic assessment) (Nur-
hadi, 2002). Adapun menurut Berns
dan Erikson (2001), strategi CTL me-
liputi: (a) problem-based learning; (b) us-
ing multiple contexts; (c) drawing upon

student diversity, (d) supporting-regulated

learning; (e) using interpendent learning
groups (learning community); dan (f)

employing authentic assessment.

2. Learning Community
Learning community (masyarakat be-
lajar) adalah wahana membiasakan pa-=

_da mahasiswa bahwa hasil belajar me-

reka diperoleh dari kérja sama dengan
orang lain~ (Nurhadi, 2002). Dalam
learning community mahasiswa yang
pandai dapat diharapkan membantu
siswa yang kurang pandai, sehingga di-
harapkan adanya kemampuan homo-
gen pada kelas tersebut.

Untuk pembelajaran dengan learn-
ing community ini, kelas dibagi ke dalam
beberapa kelompok. Setiap kelompok
mendapat tugas yang berbeda untuk
didiskussikan dalam kelompoknya. Ha-
sil karya kelompok disajikan {dipresen-
tasikan) dalam diskusi kelas. Saat ke-
lompok penyaji memaparkan hasil kar-
yanya, kelompok lain menanggapi
yang berupa pengajuan: pertanyaan,
sanggahan, maupun saran. Hasil karya
tersebut dapat berupa laporan eksperi-
men (praktikum), laporan kegiatan la-
pangan, hasil diskusi suatu kasus, atau
tugas kelompok yang lain. Dengan
demikian, melalui learning community
yang merupakan salah satu pilar CTL
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"mahasiswa dapat ln:nemperdalam materi
melalui diskusi kelompok dan diskusi
kelas.

3. Penilaian Oftentik (Authentic As-
sessment)
Sebagaimana dijelaskan di atas au-
thentic assessment merupakan salah satu

pilar penting dalam CTL. Assessment

adalah proses pengumpulan berbagai
data yang dapat memberikan gambaran
perkembangan  belajar mahasiswa
(Nurhadi, 2002). Gambaran perkem-
bangan belajar mahasiswa perlu di-
_ketahui dosen agar dapat memastikan
bahwa mahasiswa telah mengalami
proses pembelajaran dengan benar.
Hal ini penting karena dosen dapat me-
ngidentifikasi mahasiswa yang meng-
alami kemacetan atau kegagalan dalam
belajar. Selanjutnya, dosen dapat mem-
bantu mahasiswa untuk mencapai ke-
berhasilan dalam belajar. Penilajian di-
lakukan sepanjang proses pembelajar-
an, jadi tidak dilakukan pada akhir pro-
ses.

Data yang dikumpulkan melalui ke-
giatan penilaian bukan untuk informasi
tentang belajar mahasiswa. Pembelajar-
an yang benar seharusnya ditekankan
pada upaya membantu siswa agar
mampu mempelajari (learning how to
learn), bukan ditekankan pada diper-
olehnya sebanyak mungkin informasi
di akhir periode pembelajaran (Berns
dan Erikson (2001). Dengan authentic
assessment dosen akan mengetahui ke-

- mampuan mahasiswa secara utuh atau
komprehensip

Karakteristik authentic assessment:
(1) dilaksanakan selama dan sesudah
proses pembelajaran berlangsung; (2}
dapat digunakan untuk formatif mau-
pun sumatif; (3) yang didkur keteram-
pilan dan performansi, bukan meng-
ingat fakta; (4) berkesinambungan; (5)

terintegrasi; dan (6) dapat digunaan se-
bagai feed back. Selain itu hal-hal yang
dapat digunakan sebagai dasar menilai
prestasi belajar mahasiswa: (1) proyek/
tugas lapangan; (2) demonstrasi atau
eksperimen (aktivitas); (3) PR; (4) kuis;
(5) presentasi; (6) laporan; (7) jurnal; (8)
karya ilmiah; dan (9) hasil tes

"Untuk itu dikembangkan pembe-
lajaran yang memberdayakan mahasis-
wa. Sebuah pendekatan yang tidak
mengharuskan ~ mahasiswa  untuk
menghapal fakta-fakta, tetapi pendekat-
an yang mendorong mahasiswa meng-
konstruksikan di benak mereka sendiri.
Pendekatan yang diharapkan -dapat
menjawab tuntutan tersebut adalah
pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning).

~ Pembelajaran  kontekstual adalah
konsep belajar yang membantu dosen
mengaitkan antara materi yangdiajar-
kan dengan situasi dunia nyata maha-
siswa dan mendorongnya membuat hu-
bungan antara pengetahuan yang di-
milikinya dengan menerapkannya da-
lam kehidupan sehari-hari mereka. Se-
perti dijelaskan sebelumnya bahwa, be-
berapa pendekatan yang merupakan ja-
baran dari pembelajaran kontekstual,
antara lain adalah: masyarakat belajar
(learning community) dan penilaian sebe-
narnya (authentic assessment) (Nurhadi,
2002).

4. Media Berbantuan Komputer dan

Modul Belajar

Komputer merupakan salah satu
media pembelajaran dengan perangkat
lunak yang direncanakan, merupakan
sarana yang baik dalam membantu
pengajar yang biasa digunakan proses
pembelajaran Fisika. Hal ini dikarena-
kan komputer mempunyai berbagai
kemampuan seperti yang dikemukakan
oleh Hamron (1987) sebagai berikut: (a)
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; (b} penyelesaian persamaan secara
sn-analitis; (c) simulasi dari proses-
oses dan eksperimen; (d) penyelésai-
“masalah secara grafis; (e) program-
ogram interaktif; (f) dapat dihubung-
n langsung melalui interface dengan

t ykur untuk data perlakuan; dan (g)

1ag1 Suharyanto
991) merinci penggolongan penggu-
an, komputer lunaknya dalam proses
embelajaran Fisika adalah, sebagai: (a)
at visualisasi: teks, grafik, gambar dan
asi gejala fisis; (b} alat tutorial
ang memuat informasi, pertanyaan-
rtanyaan atau tugas-tugas yang ha-
: dikerjakan mahasiswa dengan pe-
kanan tombol keyboard; (c) alat bantu
lakukan drill, latihan menjawab soal-
yang mahasiswa langsung mem-
oleh skornya, proses dapat diulang-
ulang sampai memperoleh skor yang
harapakan; (d) alat simulasi eksperi-
en. karena gejala yang tidak dapat
mati. secara langsung di laboratori-

Hal ini diperkuat oleh Edi Istiyono
9). bahwa salah satu daya guna
ymputer dapat menyimulasikan perhi-
gan momen kelembaman suatu ben-
engan tetode Monte Carlo dengan
ode trapesium. Dengan demikian,
puter dapat dimanfaatkan sebagai
dia pembelajaran yang baik karena
miliki penampilan yang menarik-da-
. béentuk animasi maupun simulasi
gan ketelitian yang tinggi.

Modul belajar merupakan bahan
minimal yang menjadi bekal untuk
mperdalam materi kuliah. Untuk
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B. Metode Penelitian
1. Model Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
action research yang menggunakan mo-
del yang diadaptasi dari Hopkins se-
bagai berikut (Raka Joni, 1998):

Plan
Reflective
Action/
Observatio

- Revised
Plan

Reflective

Action/
Observation

Revised
Plan

Action/
. Observation

Gambar 1. Spiral Penelitian Tindakan
adaptasi Hopkins

Siklus penelitian seperti dinyatakan
Gambar 2 dimulai dengan perencanaan
yang berisi perumusan masalah yang
dihadapi. Kemudian memecahkan ma-
salah melalui dua siklus besar yang
terdiri empat (4) siklus kecil yang
masing-masing terdiri atas tindakan,
evaluasi tindakan, refleksi, dah rencana
perbaikan tindakan. Selanjutnya di-
akhiri dengan adanya tindak lanjut.

Dengan demikian diharapkan di
akhir program akan diperoleh langkah-
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Perencanaan:-
* Rumusan Masalah
»  Pemecahan Masalah

L

TINDAKAN I:
= Penyustnan Media Pemb.komp (teorl lengkap, tak berwama

l

Refieksi huruf kecil) dan modul {teri singkat) Rencana
Tindakan | + Pengajaran dengan Leaming Community (3-10 or Ikelomp) perbaikan
dan Authentic Assesssment (tes) Tindakan
Siklus *
Besar | : Evaiuasn Tindakan
Refleks!. , TINDAKAN Il: -~ ‘-
Tindakan | _ = Penyususnan Media Pemb.komp (Grs besar mater, tak _
} berwama, huruf besar variasi) dan modul {teori lengkap) Rencana
4 » Pengajaran dengan Leaming Commuhity (7 orkelomp} perbaikan
dan Authentic Assesssment (fugas , tes) Tindakan
] . _
L Evaluasi Tindakan il J
TINDAKAN HlI: ¥
- « Penyusunan Media Pemb.komp {Gbr ket singkat, berwarna,
Refleksi huruf bervariasi) dan modul (Teori lengkap, cth soal) Re"‘;;:ﬁ(';
Tindakan Hl « Pengajaran dengarn Leaming Community (4-5 or /kelomp} %indakan
y dan Authentic Assesssment (kuis, tugas, tes)
Sikus ' 4—
Besar [l Evaluasi Tindakan Il
Refleksi ’ TINDAKAN IV: o
Tindakan IV . Penyususnan Media Pemb.komp {Gbr ket singkat, berwama, _
) hrf beréariasi-animasi) dan modud (teori Ikp, cth soal, iathan) Rencana
» Pengajaran dengan .Leaming Community { 3-4orfkelomp) perbaikan
dan Authentic Assesssment (kuis, fugas, keaktifan, tes) Tindakan .
, ¥ .
Evaiuasi Tindakan IV

¥

Rencana Tindak Lanjuf

“" Gambar 2. Siklus Penelitian
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nigkah pendekatan learning community
yang dapat meningkatkan kualitas
_pembelajaran  Analisis Rangkaian Lis-
trik. Akhirnya, diharapkan pula adanya
eningkatan prestasi belajar Analisis
Rangkaian Listrik mahamswa

2 Setting dan Subjek Penelitian
Penelitian  ini dilaksanakan di
.FEMIPA Universitas Negeri Yogyakarta.
‘Subjek penelitian adalah semua maha-
‘siswa Program Studi Fisika Jurusan
Pendidikan Fisika yang mengambil ma-
1fa: kuliah Analisis Rangkajan Listrik
_pada semester gasal (September-Januari
12004-2005) sebanyak 28 mahasiswa.

Peinantauan dan Evaluasi

. Pemantauan dan evaluasi pada
: asing-masing siklus digunakan kuesi-
_ ner dan tes. Evaluasi efektivitas Learn-
;'__mg community, Media Berbantuan Kom-
“puter, Modul, dan Authentic assessment
akukan dengan kuesioner yang diisi
_oleh mahasiswa. Evaluasi keberhasilan
embela]aran tiap siklus kecil dan

ngan Tugas, Kuis, dan Ujian sisipan
JS I dan US ). Keberhasilan
embelajaran setiap siklus ditunjukkan
engan kenaikan nilai rata-rata Tugas,
uis, US I, dan USII.

talisis dan Refleksi :

- Aspek-aspek yang diamati dalam
enelitian meliputi: (1) peranan Learn-
¢ compmunity terhadap prestasi belajar
ika ARL, dan (2) penilaian maha-
wa terhadap pembelajaran dengan
endekatan Legrning community serta
ontribusi Media Berbantuan Kompu-
Modul, dan Authentic assessment ter-
dap Learning community pada sﬂdus L,
,dan IV.

_ertena yang digunakan untuk me-
nilai- aktivitas mahasiswa adalah jika

iklus besar masing-masing dilakukan -
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persentase siswa: (1) kurang dari 25%
adalah kurang; (2) 25% sampai dengan
60% adalah sedang (cukup); (3) 60%
sampai dengan 80% adalah tinggi; dan
(4) lebih dari 80% adalah sangat tinggi.
Pembelajaran ARL efektif jika rerata
kenaikan nilai tHap siklus meningkat
dan simpangan bakunya menurun.
Selanjutnya penilaian dan saran maha-
siswa terhadap Media Berbantuan
Komputer, Modul, Learning community,
dan Autheniic assessment akan diguna-
kan untuk dasar penyusunan media
dan pendekatan berikutnya.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Siklus 1
1) Implementasi Tindakan

Siklus 1 dilakukan dengan tin-
dakan-tindakan, antara lain: a) pe-
nyusunan Media Pembelajaran terdiri
atas: (1) media berbantuan komputer
dengan format teori cukup lengkap,
tidak berwarna dan huruf kecil; (2)
modul berupa teori singkat; b) pelak-
sanaan pembelajaran dengan strategi
learning community dengan cara kelas
dibagi menjadi 3 kelompok (9-10
crang/kelompok), tiap kelompok me-
nyajikan materi sedangkan kelompok
lainnya menanggapi ; dan ¢) Evaluasi
pembelajaran dilakukan dengan tes
saja. Dari hasil tes diperoleh prestasi
belajar . Analisis Rangkaian Listrik
untuk pokok bahasan 1,2 dan 3. -

2) Pemantauan dan Evaluasi
Sebelum diadakan pembelajaran
niilai rerata pretest dan simpangan baku
adalah 48,34 dan 1524;. Sedangkan
setelah pembelajaran dilakukan tes
dengan rerata dan simpangan baku

masihg-masing 52,94 dan 13,75.
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3) Analisis dan Refleksi
Dari nilai rerata pretest dan posttest
1 berarfi nilai ARL untuk pokok ba-
hasan 1, 2, dan 3 cukup rendah, se-
dangkan dari simpangan bakunya yang
tinggi menunjukkan bahwa heterogen-
nitas kemampuan mahasiswa cukup
menonjol. Nilai rerata mengalami ke-
naikan sebesar 450 ini berarti pem-
belajaran pada siklus I cukup berhasil.
Menurut mahasiswa peserta kuliah,
media berbantuan komputer tidak per-
lu lengkap, namun garis besar, tidak
- berwarna dan font besar bervariasi,
sedangkan -modul kuliah perlu teori
lengkap. Berdasarkan masukan maha-
siswa strategi Learning Community, se-
baiknya jumlah kelompok ditambah,
sehingga kelas dibagi menjadi 4 kelomi-
pok (7 orang/ kelompok). Kemudiar
atas masukan mahasiswa peserta kuliah
evaluasi tidak hanya tes saja tetapi se=
baiknya tugas dan tes.

b. Siklus II
1) Implementasi Tindakan
Tindakan-tindakan pada siklus II
adalah: a} penyusunan media pembe-
lajaran dengan memperhatikan ma-
sukan pada Siklus Ir (1} media Ber-
bantuan komputer yang berupa garis
besar, tidak berwama dan font besar
bervariasi lengkap dan (2) modul yang
berisi teori lengkap; b} pelaksanaan
pembelajaran pada pokok bahasan 4
dan 5 dengan pendekatan Learning
Community dengan cara kelas dibagi
menjadi 4 kelompok (7 orang/kelom-
pok), tiap kelompok menyajikan materi
sedangkan kelompok lainnya menang-
gapi; dan ¢) Penilajan dalam siklus ini
hanya dilakukan dengan tugas dan tes.

2} Pemantauan dan Evaluasi””
Pada siklus int nilai rerata dan
simpangan baku pre tes peserta kuliah

adalah 49,09 dan 1445; sedangkan
postes pembelajaran siklus II memiliki
rerata sebesar 55 dan simpangan baku
12,45. Adapun rerata dan simpangan
baku tugas adalah 68,4 dan 9,5.

3) Analisis dan Refleksi

Berdasar nilai rerata pada siklus II,
berarti nilai ARL untuk pokok bahasan
4 dan 5 sudah lebih baik dari pada
Siklus I, sedangkan dari simpangan ba-
kunya yang tinggi menunjukkan bahwa
heterogenitas kemampuan mahasiswa
cukup menonjol dan kemandirian yang
cukup berbeda. Nilai rerata peserta ku-
liah mengalami kenaikan sebesar 5,91
dan simpangan baku menurun sebesar
2,0 ini berarti pembelajaran pada siklus
Il cukup berhasil dibandingkan pada
Siklus I. Menurut hasil penilaian maha-
siswa peserta kuliah bahwa media ber-
bantuan komputer sebaiknya dileng-
kapt gambar dan keterangan singkat,
berwarna dan huruf bervariasi, sedang-
kan modul di samping teori lengkap
perlu juga contoh soal. Menurut mereka
bahwa Learning Community, sebaiknya
jumiah kelompok dinaikkan, sehingga
kelas dibagi menjadi 6 kelompok (4-5
orang/kelompok). Kemudian menurut
mahasiswa peserta kuliah evaluasi se-
baiknya meliputi tugas, kuis dan tes.

4) Pemantauan dan FEvaluasi Siklus

Besarl

Setelah Siklus I dan siklus I di-
laksanakan, diadakan evaluasi untuk
Siklus Besar I yang berupa Ujian
Sisipan I. Jika diamati rerata post tes
untuk Siklus I, Siklus II, dan US 1
berturut-turut 52,94; 55,0; dan 49,167.

5) Analisis dan Refleksi Siklus Besar I

Berdasarkan rerata pada Siklus I,
Siklus II, danx US |, berarti bahwa pem-
belajaran pada Siklus II sudah lebih
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. baik. Kegiatan ini memberikan kontri-
‘busi dalam meningkatkan nilai pada
Siklus 0, namun secara keseluruhan
~Siklus Besar I hasilnya belum baik.
Selanjutnya untuk meningkatkan pres-
.. tasi belajar akan ditingkatkan pem-
- belajaran pada Siklus IIT dan Siklus IV.

..¢ Siklus ITI

1) Implementasi Tindakan

. Siklus UI berupa tindakan-tindakan:
~a) Penyusunan media pembelajaran
_dengan memperhatikan masukan pada
_Siklus T, terdiri atas: (1) media berban-
. tuan komputer yang terdiri gambar dan
- keterangan singkat, berwarna dan hu-
ruf bervariasi dan (2) modul yang berisi
teori lengkap dan contoh secal; b)
- pelaksanaan pembelajaran” pokok ba-
hasan 6 dan 7 yang pendekatannya
Learning Community dengan cara kelas
_dibagi menjadi 6 kelompok (4-5 orang/
~kelompok). Tiap kelompok menyajikan
“dan kelompok lain menanggapi; dan )
 Penilaian dalam siklus ini hanya di-
 lakukan dengan kuis, tugas dan tes.

2) Pemantauan dan Evaluasi

7 'Nilai rerata dan simpangan baku
_ pre tes pada Siklus IIT adalah 52,78 dan
- 11,95; sedangkan post tesnya memiliki
reratanya 58,78 dan simpangan baku
' 9,52, Tugas mencapai rerata dan sim-
- pangan baku 70,05 dan 8,75, sedangkart
_rerata kuis 56,5 dan simparigan baku
10,75,

3) Analisis dan Refleksi
_ Jika kita Lihat nilai rerata siklus TII,
- berarti nilai ARL untuk pokok bahasan

Slklus I dan Siklus 1I, sedangkan dari
Simpangan bakunya yang rendah me-
‘ninjukkan bahwa heterogenitas ke
_Mampuan mahasiswa cukup menonjol.
-~ Ini terbukti dengan pembelajaran stra-

6 dan 7 sudah lebih baik dari pada
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tegi learning community dengan authentic
assessment  simpangan baku nilainya
rendah. Nilai rerata peserta mengalami
kenaikan sebesar 6,0 dan penurunan
simpangan baku 1,73 yang berarti bah-
wa pembelajaran siklus HI cukup ber-
hasil. Secara umum. sebagian maha-
siswa menilai bahwa model pem-
belajaran ini sudah baik, namun dari
saran yang disampaikan dari mereka
bahwa media berbantuan komputer se-
baiknya dilengkapi gambar dan ke-
terangan singkat, berwarna dan huruf
bervariasi-animasi, sedangkan modul
perlu dilengkapi dengan teori lengkap,
contoh. soal dan latihan. Menurut me-
reka bahwa strategi Learning Communi-
ty, sebaiknya kelas dibagi menjadi 8 ke-
lompok (3-4 orang/kelompok). Maha-
siswa peserta -kuliah menghendaki
evaluasi sebaiknya meliputi tugas, kuis,
keaktifan dan tes.

d. Siklus IV
1)} Implementasi Tindakan

Siklus IV berupa tindakan- tindak-
an: ay penyusunan media pembelajaran
dengan memperhatikan perkuli'a-han
pada Siklus III, terdiri atas: (1) iedia
berbantuan komputer yang berupa
gambar dan keterangan singkat, ber-
warna, huruf bervariasi-animasi dan
(2) modul yang berisi teori lengkap,
contoh soal dan latihan; b) pendekatan
pembelajaran pada pokok bahasan 8, 9,
dan 10 berupa Learning Community de-
ngan cara kelas dibagi menjadi 8 ke-
lompok (3-4 orang/kelompok); dan «¢)
Penilaian dalam siklus ini hanya di-
lakukan dengan kuis, tugas, keaktifan
dan tes.

2} Pemantauan dan Evaluasi

Sebelum pembelajaran pada siklus
IV diadakan pretest nilai rerata dan
simpangan baku peserta adalah 59,75
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dan 7,5; sedangkan postesnya diper-
oleh rerata 66 dan simpangan baku

6,20. Rerata dan simpangan baku tugas -

70,62 dan 4,75, sedangkan rerata kuis
54,5 dan simpangan baku 7,25. :

3) Analisis dan Refleksi

Menurut nilai rerata siklus IV ber-
arti nilai ARL untuk pokok bahasan 8,
9, dan 10 sudah lebih baik dari pada
Siklus I, Siklus T, dan Siklus III, se-
dangkan dari simpangan bakunya yang
makin kecil menunjukkan bahwa hete-
rogenitas kemampuan mahasiswa ma-
kin kecil. Nilai rerata peserta kuliah
mengalami kenaijkan sebesar 6,25, se-
dangkan penurunan simpangan -baku
1,3; ini berarti pembelajaran pada siklus
IV cukup berhasil. '

4) Pemaniauan dan Evaluasi Siklus
Besar I '
Setelah Sikius I dan siklus IV di-

laksanakan, selanjutnya diadakan eva-

luasi untuk Siklus Besar II yang berupa
Ujian Sisipan II. Jika diamati rerata
untuk postes pada Siklus HI, Siklus IV,
dan US II berturut-turut 58,78; 66; d.
64,33. . -

5) Analisis dan Refleksi Siklus Besar

II

Menurut rerata untuk post tes sik-
lus I, siklus IV, dan US I, berartd
bahwa pembelajaran pada siklus I
sudah memberikan kontribusi dalam
meningkatkan nilai pada Siklus IV.
Siklus IV sudah memberikan kontribusi
dalam meningkatkan nilai pada Siklus
Besar II, namun secara keseluruhan
Siklus Besar II hasilnya sudah baik.

2. Pembahasan -
a. Keberhasilan Produk
1) Peranan Pendekatan Learning
Community dalam Prestasi Belajar -
ARL
Berdasarkan Gambar 3 nampak
bahwa prestasi belajar ARL mahasiswa
meningkat dari Siklus I, II, III, dan IV.
Hal ini dapat dilihat dari kenaikan nilai
rerata dan simpangan baku setiap sik-
lus. Kenaikan rerata nilai post tes ter-

"hadap pretes setiap siklus yang makin

besar 4,5; 5,91; 6,0; dan 6,25. Simpangan
baku post tes juga menurun setiap
siklusnya 13,75; 12,45; 9,52; dan 5,75.
Perubahan format media berbantuan

15 4

Kenaikan Nilai dan SD

e

Siklus | Sikius I Sikius Il Siklus V

‘Siklus Penelitian |

B Kenaikan Nilai

Gambar 3. Kenaikan Nilai dan Simpangan Baku Tiap Siklus
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mputer dari siklus I sampai ke siklus
v, semakm memperkecil kandungan

Hal tersebut di atas sejalan dengan
ri perkembangan bahwa mahasiswa
da usia 18 tahun sudah bergeser dari
af berpikir konkret kepada taraf
erpikir formal, namun demikian me-
urut Djohar (1999) masih ditemukan

lum mencapai tingkat berpikir for-
al. Untuk itulah pembelajaran di per-
gurian tinggi sebaiknya jangan selalu
berpikir pada-taraf formal, namun ka-

nkret yang banyak memerlukan me-

Peranan Pendekatan Learning
Community ditinjau dari Nilai
Tugas dan Kuis

Gambar 4. menunjukkan bahwa re-
fa tugas dari siklus II, T, dan IV
makin tinggi, walaupun cukup kecil,
dangkan simpangan bakunya me-

embela]aran cukup berhasil mening-
an kesadaran mahasiswa mengerja-
tigas. Di samping itu kerja sama

l-hal yang penting dan struktur ma-

ang-kadang masih berada pada taraf

. Hal ini menunjukkan bahwa -
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antarmahasiswa cukup tinggi, terbukti
variansi tugas makin kecil yang berarti
homogenitas mahasiswa semakin ting-
gi. Namun rerata kuis pada siklus III
dan IV menurun, - begitu juga sim-
pangan bakunya. Hal ini karena untuk
mengerjakan kuis mahasiswa kurang
begitu siap, sebab tidak tahu kapan
kuis akan dilaksanakan. Jadi bagi ma-
hasiswa yang siap setiap kuliah, maka
akan memperoleh nilai yang baik.

mahasiswa di perguruan tinggi yang

3) Peranan Pendekatan Learning
Community ~ ditinjau dari Hasil
Ujian
Berdasarkan Gambar 5 nilai Ujian

Sisipan I dan Ujian Sisipan I mening-

kat cukup tajam. Kenaikari ini dapat

dilihat dari rerata US I dan US II

masing-masing 49,17 dan 64,33, sedang-

kan simpangan bakunya menurun dari

12,42 menjadi 9,25. Hal ini menunjuk-

kan bahwa pembelajaran yang dilak-

sanakan cukup berhasil. -

4) Pendekatan Learning Community
yang sesuai untuk ARL
Pendekatan Learning Community di-

lakukan dengan langkah- langkah se-

bagai berikut. -

80 -
70

.60

50 -
40
30
20
10

Nilai dan SD

Siklus | Siktus fl

Siklus 1l
Siklus Pene litian

Siklus IV

Gambar 4. Rerata Tugas, Kuis, dan Simpangah Bakunya
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80 -
S B Rerata
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Us1 us2
Ujian

- Gambar 5. Nilai rerata dan simpangan baku ujian sisispan

(a) Pembelajaran diawali dengan dosen
memberikan poin-poin materi.-

{(b) Dosen membagi mahasiswa ke da-
lam beberapa kelompok.

(c) Dosen memberikan tugas yang ber-

beda pada tiap kelompok untuk di-

diskusikan sebagai bahan presentasi
pada diskusi kelas.

(d)Tiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi kelompok dan kelom-
pok lain menanggapinya.
Berdasarkan masukan mahasiswa

peserta kuliah tentang pendekatan.

Learning Community, akan efektif jika
kelas dibagi menjadi kelompok kecil
dengan 3-4 orang tiap kelompoknya.
Perubahan jumlah anggota kelompok
dari siklus I, I, III, dan IV berturut-
turut adalah 9-10 orang, 7 orang, 4-5
orang, dan 3-4 orang. Masing-masing
kelompok presentasi dan kelompok lain
menanggapi. Dengan pendekatan ini
mahasiswa dilatih untuk berkomuni-

kasi ilmiah yang berupa menyajikan

materi, bertanya dan menjawab. Tiap
siklus ada peningkatan jumlah maha-
siswa yang bertanya atau menjawab
seperti disajikan pada Gambar 6.

5) Media yang Dapat Mendukung

Pendekatan Learning Community
a) Media Berbantuan Komputer

Berdasarkan masukan dan saran
mahasiswa peserta kuliah, media ber-
bantuan komputer yang sesuai untuk
pembelajaran ARIL dengan Learning
Community. Media tersebut memiliki
format: gambar/diagram dengan ke-
terangan singkat, berwarna dan huruf
bervariasi-animasi.

b) Moedul

Berdasarkan masukan dan saran
mahasiswa peserta kuliah, juga diper-
oleh modul yang sesuai untuk pem-
belajaran ARL dengan Learning Commu-
nity. Modul memiliki format: teori
lengkap, contoh soal dan latihan.

6) Authentic Assessment yang Men-
dukung Pendekatan Learmng
Community
Berdasarkan masukan mahasiswa

peserta kuliah juga diperoleh evaluasi

yang sesuai untuk Learning Community.

Authentic Assessment akan efektif men-

dukung pendekatan Learning Commu-

nity jika dilakukan dengan portofolio

" Pembelajaran Kontekstual dalam Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Analisis Rangkaian Listrik
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Aktivitas Mahasiswa {%)
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| ) | I

Sikus |

Siklus | Siklus It Siklus V
Sildus Penelitian

Gambar 6. Persentase Mahasiswa Bértanya atau Menjawab

':yang terdiri dari : tugas, kuis, keaktifan
':dan tes.

‘b Keberhasilan Proses

. Keaktifan mahasiswa yang  diin-
‘dikasikan- dengan banyaknya maha-
siswa yang bertanya atau menjawab
‘ratarata tiap pertemuan pada masing-
‘masitig siklus meningkat dari siklus ke
-siklus, sepertt dinyatakan Gambar 6.
©  Walaupun keaktifan mahasiswa
~masih dalam kategori rendah, namun
‘hal ini menandakan pendekatan pem-
belajaran learning community dapat me-
‘ningkatkan kemampuan komunikasi il-
-miah mahasiswa.

Jika diamati pembelajaran pende-
atan learning community ada banyak
elebihan dibandingkan kekurangan-

ya; Keleblhan pembelajaran model ini:
(1) pembelajaran bersifat student center-
-ed; (2) mengembangkan keaktifan, ke-
mandirian, dan kemampuan komuni-
kasi ilmiah mahasiswa; (3) meningkat-
kan penguasaan materi pada maha-
S1swa;  (4) terjadi sharing pengalaman.
dapun kekurangan pembelajaran

model ini adalah: (1) membiiat dosen
cukup banyak persiapannya dan (2}
alokasi waktu tidak dapat tepat sesuai
rencana. :

E. Simpulan dan Saran

1. Simpulan
Berdasarkan analisis data penelitian

ini dapat diambil kesnnpulan sebaga1

berikut.

a. Pembelajaran kontekstual dengan
pendekatan pembelajaran learning
community dengan menggunakan
evaluasi otentik yang berupa: ke-
aktifan, kuis, tugas dan tes dapat
meningkatkan efektivitas pembela-
jaran Analisis Rangkaian Listrik.

b. Media yang digunakan adalah kom-
puter dengan program dengan gam-
bar dengan keterangan singkat, ber-
warna, huruf bervariasi-animasi, se-
dangkan modul terdiri atas teori
lengkap, contoh soal dan latihan.

¢. Langkah-langkah pendekatan legrn-
ing communify yang dapat mening-
katkan efektivitas pembelajaran
Analisis Rangkajan Listrik adalah:

Cakrawala Pendidikasn, November 2007, Th. XXV, No.'3



293 |

(a) pembélajaran diawali dengan do-
sen memberikan poin-poin materi,
(b) kelas dibagi dalam kelompok
yang beranggotakan 3-4 orang, (c)
dosen memberikan tugas yang ber-
beda pada tiap kelompok untuk di-
diskusikan sebagai bahan presentasi
pada diskusi kelas, dan (d) tHap ke-
lompok mempresentasikan hasil dis-
kusi kelompok dan kelompok lain
menanggapinya.

2. Saran

a. Dosen
Untuk dapat melaksanakan pembel-
ajaran dengan baik, perlu adanya
variasi pendekatan pembelajaran,

misalnya learning community dan pe-

nilaian yang komprehensif authentic
assessment.
b. Mahasiswa

Kepada para mahasiswa seringlah )

membentuk kelompok belajar untuk

meningkatkan kemampuan komu-

nikasi tlmiah.
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